BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak kloroform daun kelor (Moringa Oleifera Lam) mampu
memberikan efek anti inflamasi terhadap tikus putih jantan galur wistar. Yang
telah diinduksi radang dengan karagenin 1% secara intraplantar.

Kedua, dosis 22,5mg/ 180 bb tikus adalah dosis yang paling efektif

sebagai anti inflamasi pada tikus putih jantan galur Wistar..

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan pengukuran volume udem pada kaki tikus putih
jantan yang diberi radang dengan karagenin 1% sampai 24 jam.
Kedua, perlu dilakukan perhitungan yang lebih teliti terhadap presentase

penghambatan udem dari ekstrak daun kelor.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

D < GnivERSITAS
Q@ S DI
UPT- LABORATORIUM

No :017/DET/UPT-LAB/21/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Aprilia Wahyu Hapsari

NIM 115092642 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kelor (Moringa oleifera Lamk.)

Determinasi berdasarkan Steenis: Flora

1b—2b—-3b—4b—6b—7b—9b— 10b— 11b— 12b— 13b— 15b. golongan 9. 197b — 208a — 209b
—210b —211b — 214a. familia Moringaceae. Moringa oleifera Lamk.

Deskripsi:

Habitus : Perdu, percabangan simpodial, tinggi dapat mencapai 7 — 11 meter.

Batang : Berkayu, mudah patah (getas),

Daun  : Daun majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling, beranak daun gasal,
bangun bulat telur, helaian daun pada waktu muda berwarna hijau muda,
setelah dewasa berwarna hijau tua, bentuk bulat telur, panjang 1 — 2 cm, lebar
1 -2 cm, tipis, ujung dan pangkal tumpul, tepi rata, tulang daun menyirip,

permukaan atas dan bawah halus.

Bunga : Bunga muncul dari ketiak daun, bertangkai panjang, kelopak putih agak krem,
mahkota berwarna putih kekuningan.

Akar : Berakar tunggang, berwarna putih, membesar seperti lobak.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma PJ. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : ushsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen ekstrak daun ekor

Berat Wadah + ekstrak = 16,9870 g
Berat wadah = 0,2210g +
Berat ekstrak = 7,7660 g
Presentase rendemen = ekstrak yang digunakan X 100%

hasil maserasi

7,7660
% rendemen = ng x 100 %

2,876 %
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Lampiran 3. Perhitungan kadar air serbuk daun Kelor
Berat kertas + zat = 11,0388g

Berat kertas + sisa= 1, 03569

Berat zat = 10,0032¢g
Pembacaan Bidwell =0,9 ml
Persen kadar air = Volume air yang terdestilasi x 100%

Jumlah sampel yang diambil

Kadar air serbuk daun Kelor 0,9 x 100%
10,0032

= 8,99%
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Lampiran 4. Pembuatan larutan stok ekstrak kloroform daun kelor

Larutan stok untuk pembuatan ekstrak daun kelor dosis 22,5mg dibuat
562,5 mg caranya dengan menimbang 0,5625 g ekstrak kental pada timbangan
digital dan tambahkan larutan CMC Na 1% hingga 50 ml pada botol.

Larutan stok untuk pemakaian ekstrak daun kelor dosis 45mg dibuat 1125
mg caranya dengan menimbang 1,125 g ekstrak kental pada timbangan digital dan
tambahkan larutan CMC hingga 50 ml pada botol.

Larutan stok untuk pemakain ekstrak daun kelor dosis 90mg dibuat 2250
mg caranya dengan menimbang 2,250 g ekstrak kental pada timbangan digital dan

tambahkan larutan CMC hingga 50 ml pada botol.
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Lampiran 5. Volume pemberian Natrium diklofenak

Pemberian dosis didasarkan pada berat badan orang dewasa rata-rata 70kg.
Faktor konversi dari manusia dengan berat badan 70 kg tikus dengan berat badan
180g adalah 0,018. Dosis terapi Na-diklofenak manusia adalah 50 mg, maka dosis
untuk tikus adalah
0,018 x 50 mg = 0,9 mg/ 180 g BB.

Dosis Na-diklofenak 0,9 mg/180 g BB tikus. Dibuat dengan konsentrasi
0,05% artinya 50mg dalam 100ml sediaan sehingga dalam 1ml terdapat 0,5mg,

maka volume pemberian Na-diklofenak untuk tikus 180g adalah 1,8ml.
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Lampiran 6. Hasil pengukuran volume kaki tikus sebelum dan sesudah
perlakuan
Kelp Volume kaki VVolume udem (ml) jam ke-
awal 1 2 3 4 5
0,03 0,04 0,05 0,04 0,02 0,02
I 0,02 0,05 0,05 0,04 0,03 0,02
0,03 0,05 0,05 0,04 0,02 0,02
0,02 0,05 0,05 0,04 0,03 0,03
Rata-rata 0,024 0,048 0,05 0,038 0,026 0,02
Vu 0,024 0,026 0,014 0,002
0,02 0,05 0,05 0,04 0,04 0,02
0,02 0,05 0,05 0,05 0,05 0,04
1 0,03 0,04 0,05 0,05 0,05 0,04
0,02 0,05 0,05 0,04 0,04 0,02
0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,02
Rata-rata 0,026 0,046 0,048 0,042 0,042 0,028
Vu 0,020 0,022 0,016 0,016 0,002
0,02 0,05 0,05 0,03 0,03 0,01
0,02 0,04 0,05 0,04 0,04 0,03
1l 0,03 0,05 0,05 0,04 0,03 0,03
0,03 0,04 0,05 0,04 0,04 0,03
0,02 0,05 0,05 0,05 0,05 0,04
Rata-rata 0,026 0,046 0,05 0,044 0,04 0,032
Vu 0,02 0,024 | 0018 | 0014 | 0,006
0,03 0,05 0,05 0,04 0,04 0,03
0,03 0,05 0,05 0,04 0,04 0,03
v 0,02 0,05 0,05 0,06 0,03 0,02
0,03 0,06 0,05 0,05 0,04 0,03
0,02 0,05 0,05 0,04 0,03 0,02
Rata-rata 0,026 0,054 0,052 0,044 0,036 0,024
Vu 0,028 0,026 0,018 0,01
0,02 0,06 0,07 0,08 0,08 0,07
0,03 0,07 0,08 0,08 0,08 0,08
Vv 0,04 0,07 0,07 0,07 0,08 0,08
0,03 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06
0,02 0,06 0,07 0,07 0,07 0,07
Rata-rata 0,028 0,046 0,052 0,054 0,054 0,052
Vu 0,018 0,024 0,026 0,026 0,024
Kelompok I : 1/2 Dosis empiris (22,5mg) Kelompok IV : Kontrol positif

Kelompok 11
Kelompok I11

: 1 Dosis empiris (45mg)
: 2 Dosis empiris (90mg)

Kelompok VV : Kontrol negatif




Lampiran 7. Volume udem dan prosentase penghambatan volume udem

Kelp VVolume udem (ml) jam ke- % penghambat
1 2 3 4 5 udem jam ke-
0,01 | 0,02 0,01 0 0 79,16
0,03 | 0,03 0,02 0,01 0 53,12
I 0,02 | 0,02 0,01 0 0 73,95
0,03 | 0,03 0,02 0,01 0,01 50,52
0,03 | 0,03 0,01 | 0,01 0 58,33
Rata-rata 63,017
0,03 | 0,03 0,02 | 0,02 0 47,91
0,03 | 0,03 0,03 | 0,03 0,02 32,29
I 0,01 | 0,02 0,02 0,02 0,01 60,93
0,03 | 0,03 0,02 | 0,02 0 47,91
0,01 | 0,01 0 0 0 89,58
Rata-rata 55,724
0,02 | 0,02 0,02 0,01 0 63,54
0,02 | 0,03 0,02 0,02 0,01 50,52
I 0 0,02 0,01 0 0 84,37
0,01 | 0,02 0,01 | 0,01 0 73,95
0,03 | 0,03 0,03 | 0,03 0 37,5
Rata-rata 61,977
0,02 | 0,02 0,01 | 0,01 0 68,75
0,02 | 0,02 0,01 | 0,01 0 68,75
v 0,03 | 0,03 0,02 0,01 0 53,12
0,03 | 0,02 0,02 | 0,01 0 58,33
0,03 | 0,03 0,02 0,01 0 53,12
Rata-rata 60,416
0,04 | 0,05 0,05 | 0,06 0,05 -
0,04 | 0,05 0,05 | 0,05 0,05 -
\Y 0,03 | 0,03 0,03 | 0,04 0,04 -
0,04 | 0,04 0,04 | 0,03 0,03 -
0,04 | 0,05 0,05 | 0,05 0,05 -
Kelompok |  : Dosis 22,5mg Kelompok IV : Kontrol positif
Kelompok Il : Dosis 45mg Kelompok VV : Kontrol negatif
Kelompok 111 : Dosis 90mg
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Lampiran 8. Contoh menghitung % daya anti inflamasi
Cara hitung % daya antiinflamasi

% Daya antiinflamasi = AUCy - AUCp x 100%

AUC
Dosis 22,5 mg perlakuan 1:
% daya = 0,0384 — 0,008 x 100%
0,0384

=79,16%
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Lampiran 9. Data hasil AUC

Kelompok Harga AUC Rata-rata

perlakuan Jam ke-

1 2 3 4 5

I 0,008 0,018 0,01 0,019 0,016 0,0142
1 0,02 0,026 0,015 0,02 0,004 0,017
1 0,014 0,019 0,006 0,01 0,024 0,0146
1\ 0,012 0,012 0,018 0,016 0,018 0,0152
V 0,047 0,039 0,03 0,033 0,043 0,0384

Kelompok | : Dosis 22,5mg

Kelompok 11 : Dosis 45mg

Kelompok 111 : Dosis 90mg

Kelompok IV : Kontrol positif ( Na-Diklofenak)

Kelompok V : Kontrol negatif ( CMC)

Cara perhitungan AUC.

Kelompok 1.

o AUCY,

o0 AUC21

o AUCS,

o AUCHY

o AUC>,

AUC total =

0,008

_001+0 _ 0,005

_0,02+0,01 0,015

_ 0,0142— 0,02 _ 0,015




Lampiran 10. Gambar Daun Kelor (Moringa Oleifera Lam)
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,Lampiran 11. Gambar tikus putih (hewan uji)
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Lampiran 12. Gambar pemberian ekstrak pada hewan uji

54



Lampiran 13. Gambar pengukuran volume udem
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Lampiran 14. Gambar kaki tikus setelah diberi karagenin
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Lampiran 15. Gambar Identifikasi Saponin

Saponin

Ekstrak daun kelor +

air panas, dinginkan
kemudian dikocok kuat

Hasil: buih yang stabil selama
kurang lebih 10 menit setinggi
1-10 cm

Buih tidak hilang

Di + 1 tetes HCI 2N
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Lampiran 16. Gambar Identifikasi Polifenol

Ji/ I

i

y

Polifenol

Ekstrak daun kelor + air
panas, dinginkan + 5 ml
F8C|3

Hasil: Larutan berwarna
hitam




Lampiran 17. Hasil Analisa Statistik

NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation Minimum

Maximum

%daya inflamasi

25 47.3508

28.26814 .00

90.23

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

%daya inflamasi

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

25
47.3508
28.26814
153

153
-.137
.765

.602

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

%daya inflamasi

Descriptives

60

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation |Std. Error| Bound Bound [ Minimum |Maximum
1/2 DE 5] 61.7380f 15.09795| 6.75201 42.9914 80.4846 42.42 82.97
1DE 5] 52.2460( 24.06930(10.76412 22.3600 82.1320 30.23 90.23
2DE 5| 63.0720] 14.80933| 6.62293| 44.6838| 81.4602 44.18 80.00
Kontrol positif 5| 59.6980| 13.30803| 5.95153| 43.1739| 76.2221 40.00 74.46
kontrol negatif CMC 5 .0000 .00000| .00000 .0000 .0000 .00 .00
Total 25| 47.3508| 28.26814| 5.65363| 35.6823| 59.0193 .00 90.23
Test of Homogeneity of Variances
%daya inflamasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.639 4 20 .064
ANOVA
%daya inflamasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 14363.311 4 3590.828 14.916 .000]
\Within Groups 4814.798 20 240.740
Total 19178.109 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

%daya inflamasi

61

Tukey HSD
() kelompok (3 kelompok Mean 95% Confidence Interval
perlakuan perlakuan Difference (I-J)| Std. Error| Sig. |Lower Bound| Upper Bound
1/2 DE 1DE 9.49200| 9.81305| .867 -19.8723 38.8563
2DE -1.33400] 9.81305( 1.000 -30.6983 28.0303
Kontrol positif 2.04000( 9.81305| 1.000 -27.3243 31.4043
kontrol negatif CMC 61.73800| 9.81305| .000 32.3737 91.1023
1DE 1/2 DE -9.49200| 9.81305| .867 -38.8563 19.8723
2DE -10.82600 9.81305| .803 -40.1903 18.5383
Kontrol positif -7.45200] 9.81305( .939 -36.8163 21.9123
kontrol negatif CMC 52.24600| 9.81305| .000 22.8817 81.6103
2DE 1/2 DE 1.33400[ 9.81305| 1.000 -28.0303 30.6983
1DE 10.82600 9.81305| .803 -18.5383 40.1903
Kontrol positif 3.37400| 9.81305( .997 -25.9903 32.7383
kontrol negatif CMC 63.07200| 9.81305 .000 33.7077 92.4363
Kontrol positif 1/2 DE -2.04000] 9.81305| 1.000 -31.4043 27.3243
1DE 7.45200| 9.81305| .939 -21.9123 36.8163
2DE -3.37400] 9.81305( .997 -32.7383 25.9903
kontrol negatif CMC 59.69800| 9.81305| .000 30.3337 89.0623
kontrol negatif 1/2 DE -61.738007| 9.81305| .000 -91.1023 -32.3737
ceme 1DE -52.24600°| 9.81305| .000  -81.6103 -22.8817
2DE -63.07200°| 9.81305( .000 -92.4363 -33.7077
Kontrol positif -59.698007| 9.81305| .000 -89.0623 -30.3337

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

%daya inflamasi

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
kelompok perlakuan N 1 2
kontrol negatif CMC 5 .0000
1DE 5 52.2460
Kontrol positif 5 59.6980
1/2 DE 5 61.7380
2DE 5 63.0720
Sig. 1.000 .803

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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